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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara harga diri
dengan perilaku FOMO pada remaja penggguna media sosial di MAN 2 Kulon
Progo. Sampel pada penelitian ini yaitu remaja siswa kelas sebelas di MAN 2 Kulon
Progo sebanyak 134 siswa, terdiri dari siswa laki-laki dan perempuan. Pengambilan
data pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan 2 skala terdiri dari skala harga
diri dan skala perilaku FOMO, kedua skala tersebut disusun sendiri oleh peneliti.
Skala perilaku FOMO memiliki nilai cronbach alpha (a) sebesar 0,771 dengan
jumlah 25 aitem valid dan skala harga diri memiliki nilai cronbach alpha (a)
sebesar 0,894 dengan jumlah 34 aitem yang valid

Hasil analisis data statistik diperoleh angka koefisien korelasi (rxy) bernilai
positif sebesar 0,979 dengan taraf signifikansi 0,000 (p>0,05). Sehingga dapat
dijelaskan bahwa terdapat hubungan positif antara harga diri dengan perilaku
FoMO pada remaja pengguna media sosial di MAN 2 Kulon Progo, maka hipotesis
pada penelitian ini diterima. Rata-rata subjek memiliki harga diri dan perilaku
FoMO yang tinggi. Sumbangan efektif dari perilaku FOMO dengan harga diri
sebesar 95,9% dan 4,1% harga diri dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak
diukur dalam penelitian ini.

Kata kunci : Harga diri, Perilaku FoMO, Remaja pengguna media sosial
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ABSTRACT

This research aims to determine the relationship between self-esteem and
FoMO behavior in adolescent social media users at MAN 2 Kulon Progo. The
sample in this study was 134 eleventh grade students at MAN 2 Kulon Progo,
consisting of male and female students. Data collection in this research was by
using 2 scales consisting of a self-esteem scale and a FoMO behavior scale, both
scales were compiled by the researcher himself. The FoMO behavior scale has a
Cronbach alpha (a) value of 0.77 1 with 25 valid items and the self-esteem scale has
a Cronbach alpha (a) value of 0.894 with 34 valid items.

The results of statistical data analysis obtained a positive correlation
coefficient (rxy) of 0.979 with a significance level of 0.000 (p>0.05). So it can be
explained that there is a positive relationship between self-esteem and FoMO
behavior among adolescent social media users at MAN 2 Kulon Progo, so the
hypothesis in this study is accepted. The average subject has high self-esteem and
FoMO behavior. The effective contribution of FoMO behavior to self-esteem was
95.9% and 4.1% of self-esteem was influenced by other factors not measured in this
study.

Keywords : Self -esteem, FoMO behavior, Adolescent social media users
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. FoMO (Fear of Missing Out)
1. Pengertian FoMO

FoMO, sebagaimana didefinisikan oleh Przyblyski dkk. (2013),
adalah dorongan untuk terlibat dengan orang lain di media sosial dan
ditandai dengan rasa takut melewatkan peristiwa penting bersama
individu atau kelompok lain saat mereka tidak berada disana secara fisik.
Sebaliknya, rasa takut ketinggalan acara penting bersama orang atau
kelompok lain saat mereka tidak hadir. FOMO merupakan timbulnya
keinginan untuk menggunakan media sosial, terutama di kalangan anak
muda, dan biasanya dialami oleh mereka yang memiliki kebutuhan dan
kepuasan hidup yang rendah.

FoMO didefinisikan sebagai ketakutan untuk tertinggal atau
ketinggalan, menurut JWT Intelligence (2012). ketika seseorang
mengambil tindakan yang mereka anggap lebih berharga atau lebih baik
daripada tindakan mereka sendiri mengalami FoMO sering merindukan
dan bahkan cenderung menghindari kehidupan di sekitarnya, tetapi
mereka tetap meluangkan waktu untuk berinteraksi dengan orang lain.
Ini adalah reaksi terhadap rasa kehilangan yang dirasakan.

Dossey (2014) mendefinisikan FoMO sebagai kecemasan sosial
yang didefinisikan sebagai kekhawatiran individu yang terus-menerus

tentang kehilangan kesempatan untuk bersosialisasi, belajar tentang
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pemenuhan peristiwa dunia nyata, dan menghadapi hal-hal baru sebagai
akibat dari sering melihat postingan media sosial Ortman tahun 2011.
Individu yang mengalami gangguan FoMO secarra konsisten mengalami
keinginan untuk memeriksa ponsell untuk menghadiri semua aktivitas
online yang sedang berlangsung. Survei terbaru menunjukkan bahwa ada
presepsi stress karena tidak popular di Facebook serta tidak memiliki
akun Facebook. Bayens, et al. (2016).

Blackwell, dkk (2017) menemukan bahwa orang-orang yang
menghabiskan banyak waktu online adalah mereka yang menunjukkan
FoMO sebagai media sosial yang memungkinkan akses mudah ke
interaksi sosial dan dapat meningkatkan presepsi keterllibatan sosial,
menjadikan sebuah platform bagi individu untuk mengumpulkan
informasi tentang orang lain dalam hubungan mereka. FoOMO sangat
dipengaruhi oleh media sosial. Meskipun FoMO selalu ada, tidak dapat
dikatakan bahwa penggunaan media sosial dalam kehidupan sehari-hari.
Tanpa bertemu secara fisik, masyarakat dapat dengan mudah
berkomunikasi satu sama lain melalui berbagai media sosial dan saluran
online. FOMO berdampak pada mereka yang mengalami hal ini. Abel et
al. (2016).

Berdasarkan pendapat menurut beberapa ahli, FoOMO dapat
digambarkan sebagai ketakutan yang besar akan kehilangan sesuatu yang
penting dan kebutuhan yang kuat untuk berhubungan sama orang lain di

media sosial.
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2. Aspek-Aspek FoMO

Przybylski, dkk (2013) menjabarkan aspek utama FoMO,

berdasarkan tiga kebutuhan psikologis dasar yang tidak terpenuhi, yaitu:

1.

2.

Keterkaitan

Orang membutuhkan hubungan untuk merasa terhubung
dengan dunia sosial. Ketika tuntutan ini tidak dipenuhi, masyarakat
mulai merasa gugup dan khawatir serta mencari tahu lebih banyak
tentang acara sosial setempat. Keterhubungan adalah dimensi
interpersonal seorang individu, yang menggambarkan perasaan
keterhubungan dengan individu lain, sikap keterhubungan dengan
orang-orang disekitarnya, dan kepedulian terhadap hubungannya.
Martela dan Riekki (2018).
Autonomy

Autonomy adalah kemampuan mengendalikan diri dan
lingkungan, suatu bentuk kemampuan seseorang dalam mengambil
keputusan hidup. Otonomi merupakan keinginan individu untuk
menjadi agen penyebab dalam kehidupannya melalui koordinasi
perilaku yang terintegrasi. Van Assche, Jasper, dkk (2018).

Studi yang dilakukan oleh Zhang dkk. (2020) membahas dua aspek,

antara lain:

1.

Personal
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Personal merupakan salah satu bentuk FoOMO yang mengacu
pada perasaan dan pikiran batin seseorang ketika orang tersebut
tidak melakukan aktivitas sosial terhadap orang tersebut sendiri.

2. Sosial

Menggambarkan bagaimana perasaan dan pikiran seseorang

ketika tidak sedang berinteraksi dengan orang lain di lingkungan

sosialnya.

Berdasarkan penjelasan berbagai karakteristik FOMO yang telah
diberikan di atas, para peneliti menyimpulkan bahwa keterkaitan dan
otonomi adalah ciri-ciri FOMO. Przybylski, dkk. (2013) memberikan
gambaran yang lebih mendalam tentang masing-masing fitur, sehingga
memungkinkan untuk menjelaskan variabel-variabel yang diteliti,

sehingga penelitian ini lebih banyak menggunakan teorinya.

. Faktor yang Mempengaruhi FoMO

Eksklusi sosial dianggap sebagai komponen utama yang
menyebabkan marginalisasi sosial (FoMO), yang diduga disebabkan
oleh berbagai faktor, seperti kecemasan dan rendahnya harga diri. Aspek
kesejahteraan dan motivasi juga mendukung FoMO, menurut Abel et al.
(2016).

Khalek dan Abdel (2016) menyatakan bahwa metrik sosial dapat
digunakan untuk mengukur salah satu komponen FoMO. Menurut
paradigma ini, harga diri seseorang berfungsi sebagai alat ukur atau

sinyal psikologis yang disadarinya. Individu dengan harga diri yang
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buruk selalu mengamati komentar orang lain atau kejadian di media
sosial. Mereka juga cepat menghapus konten tertentu dari media sosial
karena takut kehilangan informasi penting dan takut menerima pesan
yang tidak menyenangkan dari orang lain. Dewi dan Prawesti (2016),
komunikasi media.
Menurut JWT Intelegent (2012), faktor lain munculnya FoMO
antara lain :
1. Usia
Menurut statistik yang dikumpulkan dari Survei Intelijen
JWT tahun 2012, kelompok usia di mana FoMO paling sering terjadi
adalah antara 13 dan 33 tahun. Sepanjang maraknya teknologi
digital, masyarakat yang mahir menggunakan teknologi dengan
menggunakan internet adalah hal yang normal dalam kehidupan
bermasyarakat. Usia remaja 13 tahun hingga 33 tahun inilah yang
selalu terhubung dengan internet, setiap individu selalu terhubung
dengan individu lain walaupun berbeda pulau bahkan benua melalui
media sosialnya.
2. Keterbukaan Informasi di Media Sosial
Kemajuan teknologi lainnya, seperti banyaknya alat media
sosial yang tersedia di perangkat modern, memungkinkan setiap
aktivitas menjadi  transparan dengan membagikan atau
mempostingnya. Halaman media sosial mengalami perkembangan

dan terus maju seiring berjalannya waktu, seperti contoh tersedianya
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informasi hangat dari berbagai belahan dunia. Transparansi
informasi dapat mengubah cara mereka hidup, memberi mereka
kebebasan yang lebih besar daripada sebelumnya.
. Acara yang mendukung hastag dibagikan

Media sosial memiliki fitur tagar (#) untuk memudahkan
individu memberi informasi kejadian yang sedang trending. Fitur
tagar ini dibuat untuk mengumpulkan sebuah informasi yang sedang
trending misalnya saat ini sedang terjadi perang di Palestina,
sehingga sebagai bentuk dukungan dibuatlah suatu tagar

#savepalestine.

. Social one-upmanship

Kemewahan sosial didefinisikan sebagai upaya seseorang
untuk menunjukkan keunggulannya atas orang lain melalui
perkataan, perbuatan, atau cara lain. Keinginan seseorang untuk
menjadi pusat perhatian dan ketenaran dikenal sebagai FoOMO, atau
"pamer" virtual di jejaring sosial.

Keadaan deprivasi relative

Orang-orang yang kurang beruntung lebih cenderung
mengungkapkan ketidaksenangannya daripada orang-orang yang
beruntung. Teori perbandingan Festinger menyatakan bahwa orang
membuat konsep diri mereka dengan melihat apa yang mereka

lakukan bersama orang lain. Seseorang di media sosial mungkin
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merasa dikucilkan dan tidak puas dengan situasinya karena
membandingkannya dengan orang lain.
6. Stimulus dalam Mengetahui Berbagai Informasi
Kelompok atau perkumpulan individu dengan individu
lainnya sangat berpengaruh terhadap stimulus untuk selalu
terhubung dengan informasi terbaru. Anggota Generasi Z dan
Generasi | sekarang lebih mudah berkomunikasi dan mengetahui
berita sebenarnya karena kemajuan teknologi yang sangat cepat.
Berdasarkan faktor-faktor diatas maka dapat disimpulkan
bahwa faktor FoMO antara lain harga diri, usia, transparansi
informasi di media sosial, peristiwa yang dishare dengan fitur tagar,
sosial one-upmanship, keadaan deprivasi relatif, dan stimulus dalam
mengetahu berbagai informasi. Faktor-faktor tersebut merupakan
penyebab timbulnya FOMO, akan tetapi penelitian ini menggunakan
harga diri untuk mencari hubungan dengan FoMO.
4. Gejala- Gejala FoMO
Dalam sebuah laman website yang disebut Very Well Mind,
memaparkan orang-orang dari segala usia dan jenis kelamin dapat mengidap
FoMO karena mereka yang mengidapnya sering membandingkan
kehidupannya dengan kehidupan orang lain, sehingga membuat mereka
merasa kurang puas dengan kehidupannya sendiri. Menurut hipotesis

tersebut, gejala FOMO adalah sebagai berikut:

1. Selalu mengecek gadget.



38

Menghentikan kebiasaan menyimpan perangkat dapat menjadi
tantangan. Ketika seseorang mengalami FoMO, mereka selalu
memeriksa ponsel mereka segera setelah bangun tidur dan bahkan
sebelum tidur, seolah-olah mereka ingin mengikuti apa yang diposting
teman mereka di media sosial.

Memberikan prioritas lebih tinggi pada media sosial dibandingkan
kehidupan nyata.

Seseorang dengan FoMO cenderung lebih peduli dengan media
sosial dibandingkan dunia nyata, sehingga membuatnya ingin dikenal
secara online.

Rasa ingin tahu yang terus-menerus terhadap kehidupan orang lain.

Ketika seseorang mengidap FoMO, biasanya mereka memiliki
rasa ingin tahu yang tak terpuaskan terhadap kehidupan orang lain,
termasuk pola makan, aktivitas akhir pekan, film favorit, tempat
nongkrong, bahkan kenalan pribadi.

Selalu penasaran dengan rumor terbaru.

Orang yang menderita FOMO dikenal karena kebutuhannya
yang terus-menerus untuk mengikuti perkembangan terkini dan
kecenderungannya untuk mengikuti banyak akun gosip atau bahkan
perkumpulan gosip.

Mengeluarkan uang berlebihan.
Seseorang dengan perilaku FoMO ketika melihat teman atau

artis idolanya seperti k-pop cenderung akan segera mengikuti tren
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tersebut agar tidak ketinggalan zaman. Orang yang menderita FoMO
cenderung membeli barang-barang yang tidak diperlukan untuk tetap
mengikuti perkembangan terkini, sehingga mengarah pada perilaku
boros.
Memilih untuk mengatakan “ya” meskipun dia keberatan.

Ketika ada teman yang mengajak seseorang yang mengidap
FoMO akan merasa bersalah jika menolak, oleh karena itu mereka akan
menjawab “ya” meski tidak mau. Hal ini sering terjadi ketika seseorang
menerima permintaan pertemanan yang sebenarnya tidak berguna atau
tidak menarik karena tidak ingin melewatkan apa pun.

Gejala FoMO dapat diringkas sebagai berikut: 1) Selalu mengecek

barang elektronik; 2) Lebih mementingkan media sosial dibandingkan

kehidupan nyata; 3) Selalu ingin tahu tentang kehidupan orang lain; 4)

Selalu ingin mengetahui rumor terbaru; 5) Pemberian uang secara

berlebihan; dan 6) Terus-menerus mengatakan “ya” meskipun tidak

diinginkan.

B. Harga Diri

1.

Pengertian Harga Diri

Menurut Santrock (2019), perkembangan sosio-emosional
remaja yang meliputi harga diri merupakan salah satu komponen
pertumbuhan psikologisnya, sehingga harga diri identik dengan masa

muda. Harga diri merupakan cerminan kesan yang tidak selalu akurat.
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Pandangan lain yang menyatakan bahwa evaluasi diri seseorang
diwujudkan dalam sikapnya terhadap orang lain, yang dapat berkisar
dari negatif hingga positif, mendukung hal tersebut. Merupakan praktik
umum untuk mengukur harga diri dalam kategori yang berkisar dari
rendah ke tinggi atau dari negatif ke positif. Byrne dan Baron (2012).

Beberapa penelitian berpendapat bahwa harga diri juga
mengacu pada evaluasi subjektif seseorang terhadap nilai mereka
sebagai pribadi, yang memperhitungkan keterampilan dan kemampuan
objektif mereka atau bahkan bagaimana orang lain memandang mereka.
Harga diri biasanya diartikan sebagai tanda bahwa seseorang “merasa”
dirinya “cukup baik”. Rosenberg (1965). Moksnes dan Espnes (2013)
mengemukakan bahwa harga diri sangat berperan penting terhadap
kepuasan hidup. Harga diri yang tinggi dapat menjadi salah satu bentuk
motivasi dalam menghadapi efek negatif yang dirasakan sehingga
mampu meningkatkan kepuasan hidup.

Raharja dan Indati (2018) mengemukakan bahwa harga diri
yang rendah dapat membuat individu melakukan hal-hal negatif sebagai
bentuk pelampiasan. Harga diri yang rendah juga dapat menghambat
individu dalam mengembangkan diri dan bersikap positif sehingga
mampu menurunkan tingkat kepuasan hidup. Diener dan Diener (2009)
mengemukakan bahwa harga diri adalah salah satu prediktor kuat yang
mempengaruhi kepuasan hidup individu. Harga diri dan kepuasan

hidup mengukur hal yang sama, yaitu evaluasi diri secara menyeluruh,
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tetapi kedua variabel berbeda dalam hal target evaluasi. Harga diri
mencerminkan evaluasi individu terhadap diri sendiri, sedangkan
kepuasan hidup terhadap berbagai ruang lingkup kehidupan. Sofia
(2015) melakukan penelitian terhadap remaja di Banda Aceh mengenai
hubungan harga diri dan kepuasan hidup. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa harga diri dan kepuasan hidup memiliki hubungan yang positif
dan signifikan. Harga diri yang tinggi dapat meningkatkan kepuasan
hidup, sebaliknya harga diri rendah dapat menurunkan kepuasan hidup.

Berdasarkan kesimpulan di atas, bahwa harga diri adalah
penilaian total terhadap nilai individu terhadap orang lain, mulai dari
negatif hingga positif, dan sejauh mana individu tersebut memandang
dirinya sebagai individu unik yang memiliki signifikansi dalam dirinya.
Pesan yang individu sampaikan tentang dirinya dikomunikasikan
melalui persetujuan dan penolakan. Selain sebagai bakat yang dihargai,
harga diri juga mengacu pada kemampuan mengendalikan emosi dan

percaya pada kebaikan seseorang terhadap orang lain.

. Aspek-Aspek Harga Diri

Rosenberg (1965), misalnya, menyatakan bahwa ciri-ciri harga diri
sebagai berikut:
1. Penerimaan diri
Penerimaan diri merupakan suatu sikap yang pada dasarnya
berarti merasa puas terhadap diri sendiri, kualitas, kemampuan,

pengetahuan dan keterbatasan diri.
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1.

3.
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Penghormatan diri

Harga diri seseorang merupakan landasan kepercayaan diri
dan karakternya, serta tidak terpengaruh oleh keadaan kehidupan.

Menurut Heatherton dan Polivy (1991), aspek harga diri
meliputi:
Performance

berbicara tentang nilai bakat umum dan intelektual
seseorang, keberhasilan akademis, pengendalian diri, kepercayaan
diri, dan kemandirian.
Sosial

Mengacu pada pandangan seseorang tentang bagaimana
orang lain percaya bahwa mereka memandang diri mereka sendiri.
Mereka lebih mengikuti persepsi daripada kenyataan.
Physical

mengacu pada persepsi individu terhadap penampilan fisiknya,

yang mencakup aspek-aspek seperti kecantikan fisik, citra tubuh,

stigma fisik, dan perspektif ras dan etnis.

Coopersmith (1965) mencantumkan ciri-ciri harga diri berikut:

1.

2.

Signifikansi (Makna Diri)

Penerimaan diri adalah pemahaman terhadap perasaan
seseorang dalam kaitannya dengan hubungan dengan keluarga,
teman, pasangan, dan rekan kerja.

Kekuatan (Strength)
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Kemampuan seseorang untuk mendominasi  dan
mempengaruhi orang lain, baik secara langsung maupun tidak
langsung, dikenal dengan istilah power.

3. Moralitas (Peraturan)

Kebijakan adalah norma moral, agama, dan etika yang
dipatuhi seseorang. Orang dengan harga diri yang kuat biasanya
bertindak dengan bijaksana.

4. Kompetensi (Competency)

Keterampilan yang dimiliki setiap orang dalam usahanya
untuk bekerja dengan baik atau pada tingkat yang tinggi disebut
dengan kompetensi.

Selain itu, Potard, dkk. (2015) mengidentifikasi tiga komponen
harga diri, yaitu sebagai berikut:
1. Personal

Perasaan yang muncul dari individu itu sendiri mengenai
penilaian positif maupun negatif mengenai dirinya yang
menyangkut kenyakinan dan emosi adalah penerimaan diri atau
personal. Individu yang memiliki harga diri tinggi lebih percaya
diri terhadap kemampuannya, sedangkan individu yang memiliki
harga diri rendah kurang yakin untuk bisa membutuhkan waktu
lama untuk memulainya. Rahimi dan Strube, (2007).

2. Keluarga
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Quatman dan Waston (2001), memaparkan bahwa aspek
perasaan yang muncul pada individu yang berasal dari lingkungan
internal atau keluarga meliputi pandangan perasaan ingin dihargai,
dipahami, diperhatikan dan didorong untuk mendapatkan sebuah
harapan dari individu tersebut agar induvidu merasa tidak
terbebani.

Cara  keluarga memperlakukan  kepada  individu
menunjukkan seseorang akan menjadi baik jika berasal dari
keluarga yang baik, terutama dalam hubungannya dengan orang
lain dan keluarga. Orang-orang yang memiliki ikatan kuat dengan
keluarganya mengekspresikan diri dan membela diri mereka
sendiri.

Sosial

Setiap hal yang berbentuk penerimaan dari individua atau
kelompok sebaya yang mengarah ke perasaan individu itu sendiri
sehingga dapat mengevaluasi diri adalah aspek sosial. Rohal dkk,
(2018). Diperkuat oleh pendapat lain mengatakan bahwa seberapa
jauh individu diterima.

Menurut Rohal, dkk. (2018) sejauh mana seseorang
disukai, diterima, dan didukung oleh teman-teman dalam
kelompoknya, diperkuat oleh pendapat orang lain. Di sisi lain,

orang dengan harga diri yang buruk biasanya tidak percaya pada
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pergaulan, mudah tersinggung, dan sulit mendapatkan teman baru
Menurut Cakar, dkk (2012).

Berdasarkan setelah mempelajari berbagai aspek kehidupan, dapat
didentifikasi bahwa beberapa komponen harga diri, seperti penerimaan diri,
harga diri, kinerja, sosial, fisik, makna diri, kekuatan, kebijaksanaan,
kompetensi, pribadi, keluarga, dan sosial. harga diri yang tinggi. Penelitian
ini terutama menggunakan unsur-unsur dari Potard, dkk (2015), karena teori
karakter memberikan penjelasan yang lebih mendalam pada setiap unsurnya.
Dengan cara ini peneliti dapat menjelaskan teori-teori yang telah
dikembangkan dan variabel-variabel yang diteliti.

3. Faktor Harga Diri
Menurut Indriani, (2019) faktor utama utama penyebab tinggi rendahnya
harga diri antara lain :
1. Jenis kelamin
Tingkat harga diri yang dimiliki setiap orang sangat bervariasi
tergantung pada jenis kelaminnya. Biasanya perempuan adalah mereka
yang memiliki harga diri rendah. Lingkungan sekitar dan kontribusi
orang tua mungkin menjadi penyebab kemungkinan ini.
2. Intelegensi
Ketika membandingkan seseorang yang memiliki tingkat harga diri
tinggi dengan seseorang yang memiliki tingkat harga diri rendah,
kompetensi akademis biasanya lebih rendah pada individu tersebut.

3. Keadaan fisik
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Keadaan fisik setiap individu sangat berpengaruh terhadap harga diri
seseorang, misalnya seseorang dengan pesona tubuh yang cantik,
ganteng atau gagah akan menambah kepercayaan diri sehingga harga diri
cenderung lebih tinggi.

4. Lingkup keluarga

Anak yang berada di lingkup keluarga baik sangat berpengaruh
terhadap tinggi rendahnya harga diri. Untuk menjadikan anak dengan
tingkat harga diri tinggi maka peran orang tua dan lingkup keluarga
bertanggung jawab penuh dalam mencapainya.

5. Lingkungan sosial

Orang mulai mengembangkan rasa harga diri ketika mereka
mengenali kemampuan dan kelebihan mereka. Kondisi ini merupakan
pemahaman tentang bagaimana lingkungan sekitar seseorang bereaksi,
penerimaannya, dan bagaimana orang lain menangani dirinya. Gufron
dkk (2010).

Coopersmith (1967) menguraikan unsur-unsur berikut sebagai pengaruh
terhadap harga diri:
1. Pengalaman

Pengalaman adalah sesuatu yang pernah dirasakan seseorang
sebelumnya. Peristiwa menyenangkan, menegangkan, menyusahkan
seperti yang dialami para pekerja seperti pedagang, layanan jasa dan lain
sebagainya, yang telah dialami meninggalkan emosi dan perasaan yang

banyak meninggalkan kesan dan pesan.
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2. Pola asuh
Orang tua bertanggung jawab penuh terhadap anaknya terutama
komunikasi antara orang tua dengan anak sangatlah penting sebagai
proses perkembangan harga diri anak.
3. Lingkungan
Kondisi sekitar sangat berpengaruh dalam proses perkembangan
psikis, fisik, serta sosial bagi setiap individu. Lingkungan mempunyai
pengaruh yang besar terhadap hubungan remaja satu sama lain maupun
hubungan remaja dengan orang tua dan lingkungan serta teman-
temannya sehingga menimbulkan rasa damai dan tenteram serta toleransi
terhadap orang lain.
4. Sosial ekonomi
Alasan penerapan langkah ini adalah agar individu dapat memenuhi
kebutuhan sosial yang memerlukan dukungan keuangan yang
mempengaruhi penghidupan mereka. Ini mengacu pada pendapatan yang
diperoleh keluarga. Status keuangan ini berbeda dengan keluarga lokal
lainnya.
Dapat disimpulkan bahwa faktor penentu utama harga diri adalah (1)
jenis kelamin, (2) 1Q, (3) kondisi fisik, (4) lingkungan keluarga, dan (5)
lingkungan sosial, ini berdasarkan uraian unsur-unsur harga diri dari harga
diri yang diberikan. Coopersmith (1967) menyebutkan unsur-unsur berikut
yang mempengaruhi harga diri: (1) gaya pengasuhan; (2) pengalaman; (3)

lingkungan hidup; dan (4) pertimbangan sosial-ekonomi.
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C. Hubungan Harga Diri dan FoMO pada Remaja Pengguna Media Sosial
di MAN 2 Kulon Progo

Manusia sebagia makhluk sosial fitrahnya terhubung dengan
manusia lain. Berupa interaksi antara individu dan individu lain, kelompok
dan kelompok lain, atau kelompok dan individu merupakan contoh
hubungan sosial dinamis yang berbentuk interaksi sosial (Herimant dan
Winarno, 2008). Perkembangan teknologi yang begitu cepat memudahkan
manusia untuk saling terhubung baik yang sedang berjauhan maupun yang
berdekatan. Media sosial memberi pengguna kesempatan untuk memenuhi
kebutuhan mereka untuk menjalin hubungan dengan membangun hubungan
dengan teman-teman yang ada dan membuat teman-teman baru (Ellison dan
Boyd, 2013).

Media sosial telah berkembang menjadi cara umum untuk
berkomunikasi, terutama bagi generasi muda yang sering menggunakannya.
Dengan mayoritas penggunanya terdiri dari Gen Z dan remaja, negara ini
sekarang menempati peringkat keempat secara global. Menurut Taylor,
pada masa konservasi sejak masa kanak-kanak hingga dewasa, remaja
mengalami berbagai perubahan perilaku dan sikap (Hariadi, 2018). Remaja
yang sering terlibat dalam aktivitas media sosial orang lain berisiko
mengalami kecemasan. Mereka mungkin juga mengalami kecemasan ketika
mereka tidak menerima informasi yang mereka perlukan atau tidak

diundang ke acara bersama teman atau organisasi. dkk., Przybylski (2013).
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Seiring dengan berkembangnya klasifikasi penyakit akibat
penggunaan media sosial, gejala baru yang dikenal sebagai Fear of Missing
Out (FOMO) telah muncul. FOMO atau rasa takut kehilangan sesuatu yang
lebih baik dari diri sendiri, adalah keadaan emosional dan cemas yang
dialami seseorang ketika melakukan sesuatu. Dalam sebuah survey
mengungkapkan bahwa 82% orang India mengalami FoMO padahal tidak
terhubung dengan internet dengan presentase tertinggi secara global (Tata
Comunication, 2021).

Remaja bisa mengalami FoMO karena mereka sering bermain
dengan perangkat elektronik dalam waktu lama. Dua elemen FoMO adalah
otonomi dan keterhubungan. Przybyski et al. (2013). Remaja yang
menderita FOMO seringkali memiliki harga diri yang rendah. Penilaian
seseorang terhadap dirinya sendiri, berdasarkan penerimaan dan
penolakannya serta seberapa besar keyakinannya terhadap nilai,
signifikansi, dan kemampuannya, dikenal sebagai harga diri. Aspek sosial,
kekeluargaan, dan pribadi semuanya termasuk dalam FoMO. Potard (2015).
Orang yang memancarkan dirinya adalah orang yang memiliki harga diri
yang buruk, begitulah hubungan antara komponen pribadi harga diri dan
FoMO. Salah satu komponen FoMO adalah harga diri. Penegasan Khalek
dan Abdel (2016) bahwa model ini menunjukkan melalui pengukuran sosial
bagaimana harga diri subjektif seseorang berfungsi sebagai "ukuran atau

indikator psikologis" yang mengelilingi orang lain dan dapat
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menggabungkan reaksi mereka terhadap orang tersebut memberikan
kepercayaan pada pernyataan ini.

Harga diri sebagai variabel independen (x), dan perilaku FoMO (fear
of missing out) sebagai variabel dependen (y), terlihat dari penjelasan
dinamika antar variabel di atas. Berikut ini adalah gambar hubungan antara

perilaku FOMO dengan harga diri :
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[ Harga diri ]

a. Mampu menilai secara
menyeluruh  mengenai
gambaran diri baik secara
negatif dan positif

b. Memiliki hubungan yang
baik dengan keluarga dan
dapat diterima dengan
baik di keluarga.

c. Dapat diterima secara
baik ditengah lingkungan
masyarakat.

v

[ Rendah ]

I

4 R

a. Tidak bisa menilai secara
menyeluruh mengenai
gambaran dirinya baik
secara  poditif maupun
negatif.

b. Tidak memiliki hubungan
yang baik dengan keluarga
dan tidak diterima dengan
baik di keluarga

c. Tidak dapat diterima secara
baik ditengah lingkungan
masyarakat.

Mampu menilai secara
menyeluruh terhadap dirinya,
memiliki hubungan yang baik
dengan keluarga maupun
masyarakat

- J

o

[ Perilaku FoMO rendah ]

o !

Tidak mampu menilai secara
dirinya,
memiliki hubungan yang baik dengan

menyeluruh terhadap

keluarga maupun masyarakat

J

[ Perilaku FoMO tinggi ]

Gambar 1. 1 Gambar hubungan antara harga diri dengan perilaku FoMO pada

remaja pengguna media sosial.
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D. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu “Terdapat Hubungan Antara Harga Diri

dengan Perilaku FoOMO pada Remaja Pengguna Media Sosial”.
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